DAFTAR PUSTAKA

Referensi Buku:

Anggi, A(2004). Strees dan pensiun. (Online) . Http://jbptgunadarma-asrianggri-
610-bab 1.pdf+stress+pensiun&id&gl=id&ct=cInk&d=, Diakses pada
tanggal 30 Desember 2017

Agustiana, Hendriati, 2006. Psikologi Perkembangan Pendekatan Ekologi
Kaitannya dengan Konsep Diri dan Penyesuaian diri, Bandung : Refika
Aditama.

Azwar, Saifuddin. 2012. Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta :Pustaka Pelajar
Azizah, L. M. (2011). Keperawatan lanjut usia. Yogyakarta : Graha limu.

Berk, E. L. (2012). Development through the lifespan: Dari dewasa awal sampai
menjelang ajal (volume 2, edisi kelima). Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Bungin, Burhan. 2005. Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta : Kharisma Putera
Utama

Burns, R. B. (1993). Konsep diri: Teori, pengukuran, perkembangan dan perilaku.
Jakarta: Arcan.

Chaplin, J. P. (2009). Kamus lengkap psikologi. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

Clara, Agustina Maria. (2008) Pensiun, Stress dan Bahagia. http://www.all-about-
stress.com (diakses tanggal 16 Juni 2013).

Dinsi, V,. Setiati, E., & Yuliasari, E. (2006). Ketika pensiun tiba. Jakarta :
Wijayata Media Utama.

Dariuszky, G. (2004). Membangun harga diri. Bandung: Pionir Jaya.

Darmodjo, B., & Martono, H. (2004). Buku ajar geriatri: llmu kesehatan usia
lanjut. Jakarta: Balai Penerbit FKUI.

Desiningrum, D. R. (2012). Hubungan self esteem dengan penyesuaian diri
terhadap masa pensiun pada pensiunan Perwira Menengah TNI AD.
Psikologia-online, 7(1), 14-20.

Dinsi, Dkk. 2006. Ketika Pensiun Tiba. Jakarta: Wijayata Media Utama.

Eliana, R. 2003. Jurnal: Konsep Diri Pensiunan. Medan: Universitas Sumatera
Utara.

Elia. (2003) Post Power Syndrome. http://www.sabda.org/publikasi/e-konsel079.
(diakses tanggal 16 Juni 2013)



Faizal Ramadhan S.P. (2014). Hubungan Religiusitas dan Regulasi Emosi dengan
Kecenderungan Post Power Syndrome pada Guru Menjelang pensiun.
Naskah Publikasi.UMS.

Gustian, Erna. 2009. Pensiunan Lebih Sehat Fisik dan Mental dengan Terus
Bekerja.

Handayani, Y. 2010. Jurnal : Post Power Syndrome pada pegawai negeri sipil
yang mengalami masa pensiun. Jakarta : Universitas Gunadarma.
Diterbitkan

Haditono. (1989) Mempersiapkan Diri Menghadapi Masa Pensiun. Yogyakarta:
UGM Press

Handayani, A. 2007. Pensiun Bukan Akhir Segalanya. www.e-psikologi.com
(Diakses 21 Februari 2011)

Hartanti, Netty. 2002, Post Power Syndrome sebagai gangguan mental pada masa
pensiun, Tazkia Jurnal Psikologi Berbasis Keilmuan.

Hurlock, Elizabeth B. 2009. Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan
Sepanjang Rentan Kehidupan. Jakarta: Erlangga 110

Jacinta F.R. Pensiun dan pengaruhnya. http://www.e-psikologi.com.(diakses
tanggal 15 Juni 2013).

Kartono, K 1989. Hyglene Mental.Bandung : Mandar Maju.

Lexy J. Moleong.(2010) Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi revisi. Bandung:
Rosda KaryaLubis, Ilham Syuhada Aulya.(2011) Hubungan Harga Diri
(self Esteem) Dengan Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun Pada
Anggota Kepolisian Daerah Sumatera Utara. Skripsi tidak diterbitkan.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga
Munandar. AS. (1991) Post Power Syndrome: Beberapa Pokok Pikiran
Kelanggengan Usia Lanjut. Jakarta: Fakultas Kedokteran Ul

Nuryanto.2008.Hubungan antara konsep diri dengan post power syndrome negeri
sipil. Skripsi. Banda Aceh: Fakultas Psikologi UNSIYAH.

Nasrun, M.W. Persiapan Mental untuk Pensiun. http://www.kompas.com. (diakses
tanggal 15 Juni 2013) Post-Power Syndrome Dan Perubahan Perilaku
Sosial Pensiunan Guru (Abdul Rahmat, Suyanto)

Papalia. D.E., Strens, H.L., Feldman, R.D., & Camp, C.J. (2002). Adult
development and aging, second edition. New York :Mc. Graw Hill.

Purwanti, Puji, 2009 Post Power Syndrome pada purnawirawan kepolisian negara
republik  Indonesia  ditinjau  dari  konsep  dan  skiripsi,
Semarang.Universitas Katolik Soegijapranata

Prawitasari JE. (1989) Mengelola Stress pada Masa Pensiun. Yogyakarta:
Fakultas Psikologi UGM



Puspasari, Y. Hubungan antara Dukungan Sosial Teman dengan Tingkat Depresi
pada Lanjut Usia di Panti Werdha Budhi Dharma Yogyakarta.
eprints.undip.ac.id. (diakses tanggal 15 Juni 2013)

Pitaloka, Ardiningtyas.2008. Sikap Hidup di Hari Senja. http://www.e-
psikologi.com (diakses 27 januari 2012)

Rini, J.F. (2001). Pensiun dan pengaruhnya. http//www.e-psikologi.com/lansia.

Rasni, H., Simamora, R.H.2013. Hubungan Penyesuaian Diri dengan Tingkat
Kecemasan Lanjut Usia di Karang Werda Semeru Jaya dan Jember
Permai Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. Laporan penelitian.
UNEJ.

Semium, Yustinus. 2010. Kesehatan mental .Jogjakarta : Kanisius.

Siti Partini Suardiman. (2011). Psikologi Usia Lanjut.Yogyakarta: GADJAH
MADA UNIVERSITY PRESS.

Sugiyono.(2009). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Suardiman, Siti Partini, 2011. Psikologi usia lanjut : Yogyakarta.: Gadjah Mada
University Press

Sudarilah. (2012) Kiat-Kiat dalam Menghadapi Pensiun. Jurnal Wawasan STIE
Kusuma Negara. 29(321) Juli-Agustus

Supeno. S. (1991) Realita Post Power Syndrome Pada Keluarga: Kelanggengan
Usia Lanjut. Jakarta: Fakultas Kedokteran Ul

Santoso, Agus & Lestari, Novi B. 2008. Peran Serta Keluarga pada Lansia yang
Mengalami Post Power Syndrome. Media Ners. Santrock, John W. 2002.
Life Span Development: Perkembangan Masa Hidup, Edisi 5, jilid II.
Jakarta: Erlangga Seligman, Martin E.P. 2006. Learned Optimism: How
to Change Your Mind and Your Life. New York: Vintage Books
Semium, Yustinus. 2010. Kesehatan Mental 3. Yogyakarta: Kanisius

Tuner, J.S & Helms, D,b. (1983). Life-span developmental,second edition. New
York : Holt-saunders International Edition.

Tanzeh Ahmad (2009) Pengantar Metode Penelitian.Yogyakarta: Teras.
Undang-Undang. (2005) Tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 1 No. 14

Yudrik Jahja. (2013). Psikologi Perkembangan. Jakartaz KENCANA
Prenadamedia group.



LAMPIRAN - LAMPIRAN



Mantan kepala sekolah SMAN SLIYEG (Subyek 3)




Mantan Kepala sekolah SMPN Sliyeg (subyek 2)




